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Kata kunci: analisis kebutuhan,pendidikan inklusi
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan dasar yang masih diperlukan
di dalam implementasi penyelenggaraan pendidikan Inklusi di Provinsi Jawa Tengah.
Subjek dari penelitian ini adalah seluruh sekolah inklusi diProvinsi Jawa Tengah sejumlah 155
sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan kuisioner. Analisis
yang digunakan adalah pendekatan diskriptifkualitatif dengan teknik gap analysis dengan cara
menganalisis perbedaan antara indikator sekolah inklusif dengan fakta lapangan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan sekolah secara urnum bam diperoleh
38,82%. Jika dibandigkan dengan tabel pendidikan inklusifyang ideal dengan skor dasar 56,
sehingga kesiapan skolah penyelenggara pendidikan inklusif di provinsi Jawa Tengah masih
pada tataran nilai E atau dapat dikatakan bahwa sekolah belum memiliki kesiapan dalam
mengimplementasikan Pendidikan Inklusi. Komponen utama yang menjadi prioritas persyaratan
utama adalah komponen yang berkaitan dengan pembiayaan (sebesar 15,94%), infrastuktur
(sebesar 19,91%), komponen yang telah memeuhi standar minimal adalah komponen
institusional sebesar 61,10 %.
Abstrak
Keywords: analysis of needs, inclusive education
The purpose of this study is to analyze the basic needs that are still needed in the
implementation of inclusive education in Central Java Province.The subjects were all 155
schools as inclusive education providers Province Central Java.Data collection techniques
using questionnaires and documentation. Data qualitative-descriptive analysis approach was
used with gap-analysis techniques by analyzing thegap between the indicators of school success
of inclusive educationproviders with thefact.
The research concluded that the school readiness level of inclusion in general education
provider hasjust reached 38. 82%. Whenconsulted on the delivery table indicator of the success
of inclusive education schools score threshold56, then the school inclusive educationproviders
in CentralJavaprovince in2010 isstill in rank toE or not ready/notready to implement inclusive
education. The components that require immediate priority is the component cost centers
(15.94%performance leve!), infrastructure (19.19% performance leve!), only the institutional
components thathave exceeded theminimum (61.10%).
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guru yang kurang berpengalaman dan
pengetahuan, mereka diperlakukan seperti
anak normal. Akibatnya, mereka tidak
sanggup mengikuti pembelajaran secara
tuntas, yang akhirnya tinggal kelas, atau
bahkan drop outs dengan sendirinya. Dalam
kesempatan ini akan disajikan dua hal, yaitu
pendidikan inklusi dan pembela-jaran tuntas
di sekolahdasar.
Pendidikan inklusi masih termasuk hal
yang baru di Indonesia secara umum. Ada
beberapa pengertian mengenai pendidikan
PENDAHULUAN
Peserta didik lambat belajar sering
disebut sebagai "slow learner" yang karena
berbagai alasan dan keadaan, menyebabkan
anak didik tersebut diperlakukan sebagai
peserta -didik normal. Mereka juga
dimasukkan di sekolah normal. Padahal
seharusnya mereka ini mendapat perlakuan
khusus yang disesuaikan dengan
kebutuhannya. Peserta didik demikian ini
juga sering disebut sebagai anak
berkebutuhan khusus (ABK).Di tanganpara
Key word: kecepatan belajar, inklusi, belajar tuntas
Di dalam sebuah proses pembelajaran, setiap siswa memiliki perbedaan dalam belajar di
dalam kelas. Masing-masing siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Setiap individu
memiliki karakter yang spesifik, dan mereka membutuhkan cara yang khusus pula dalam
pembelajarannya. Karakteristik dalam pembelajaran dibagi dalam tiga kelompok utama yaitu
kelompok siswa belajar dengan cepat, sedang dan lambat. Di dalam kelas berseting Inklusif,
siswa dengan kecepatan belajar yang cepat dan lambat membutuhkan pelayanan secara khusus.
Bagi siswa yang memiliki kecepatan belajar yang tinggi membutuhkan pengayaan sedangkan
siswa dengankecepatan belajar lambatmembutuhkanremidi.
Abstrak
In the learning process, not every student learns heterogeniously in the classroom. Each
student is different from the other. Each of them has specific character, and needs special way of
teaching accordingly. As a group of students in the classroom, there are many characteristics
dealing with the teaching process. These characteritics of learning are mainly categorized into
three groups, fast, normal, and slow learners. In the inclusive setting of classroom, thefast and
slow learners need special service. Thefasts need enrichment and the slow needs remidiation.
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